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PENGARUH GLOBALIZATION INDEX DAN FINANCIAL SOUNDNESS
TERHADAP GDP PERCAPITA DI ASEAN-6

Oleh:
Muhammad Rifqi Satria, Ariodillah Hidayat
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak globalization index, financial
soundness terhadap gdp percapita di asean-6. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa data panel dengan periode 2008-2022. Data diperoleh dari
world bank, international monetary fund (IMF), ETH Zurich. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan regresi data panel berupa fixed effect model (FEM).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi
dan variabel independen yaitu globalization index, financial soudness yang di proksi
menggunakan data regulatory capital to rwa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
globalization index, financial soundness memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap gdp per capita, sementara tingkat pengangguran memiliki pengaruh negatif dan
signifikan. Implikasi ini menyoroti pentingnya perumusan kebijakan ekonomi yang bijak,
termasuk pengendalian globalisasi, menjaga kestabilan kesehatan uang, dan menciptakan
lapangan kerja sehingga diharapkan pemerintah negara ASEAN dapat membentuk
lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Kata kunci: Indeks Globalisasi, Modal Regulasi terhadap ATMR, PDB Per Kapita
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THE INFLUENCE OF GLOBALIZATION INDEX AND FINANCIAL
SOUNDNESS ONGDP PERCAPITA IN ASEAN-6

Written By :
Muhammad Rifqgi Satria, Ariodillah Hidayat

ABSTRACT

This research aims to analyze the impact of the globalization index, financial
soundness onGDP per capita in ASEAN-6. The data used in this research is secondary
data in the form of panel data for the period 2008-2022. Data obtained from world
bank, international monetary fund (IMF), ETH Zurich. Quantitative analysis was
carried out using panel data regression in the form of a fixed effect model (FEM). The
variables in this research consist of the dependent variable, namely economic growth,
and the independent variables, namely the globalization index, financial soudness
which are proxied using regulatory capital to rwa data. The research results show that
the globalization index, financial soundness and labor force have a positive and
significant influence on GDP per capita, while the unemployment rate has a negative
and significant influence. This implication highlights the importance of formulating
wise economic policies, including controlling globalization, maintaining the stability
of the health of money, and creating jobs so that it is hoped that ASEAN country
governments can create an economic that supports economic growth in a country.

Keywords: Globalization Index, Regulatory Capital to RWA, GDP Percapita
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi sebagai pilar utama dalam upaya mencapai
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan
peningkatan dalam produksi dan distribusi barang dan jasa dalam suatu negara
atau wilayah, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Oleh karena itu Pertumbuhan ekonomi
menjadi fokus utama dalam perencanaan dan pembangunan suatu negara,
mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
(Longlands, 2013). Pada abad ke-20, banyak negara berhasil meraih kemajuan
ekonomi yang pesat melalui industrialisasi, teknologi, dan globalisasi.
Pertumbuhan ekonomi sebagai penanda utama kesehatan ekonomi suatu negara,
secara konsisten diukur melalui parameter GDP per capita yang mencerminkan
perubahan positif pada tingkat produksi dan pendapatan dalam suatu periode
waktu. Fokus utama pada GDP per capita memberikan wawasan yang mendalam
terkait distribusi kesejahteraan ekonomi di antara penduduk, menyoroti aspek-
aspek kritis pertumbuhan (Jones & Klenow, 2016).

Selain menciptakan peluang kerja baru dan meningkatkan pendapatan,
pertumbuhan ekonomi juga memacu investasi, inovasi, dan pengembangan sektor
swasta. Dorongan terhadap produksi dan ekspor, sebagai akibat pertumbuhan,
dapat memperkuat posisi suatu negara dalam perdagangan internasional

(Harrison & Rodriguez-Clare, 2010). Namun, GDP per capita tidak sekadar



mencerminkan hasil dari pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga mampu
dipengaruhi oleh faktor-faktor kompleks seperti distribusi pendapatan, tingkat
inflasi, sektor keuangan, Dalam dinamika ekonomi ASEAN, peran GDP per
capita memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian global dan
tercatat menyumbangkan PDB dunia sebesar 3 %. Melalui kebijakan-kebijakan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi, negara-negara anggota ASEAN telah
berhasil meningkatkan GDP per capita mereka secara berkesinambungan
(Gambar 1). Peningkatan ini mencerminkan upaya kolaboratif dalam
mewujudkan integrasi ekonomi yang lebih erat di kawasan. Dengan pertumbuhan
ekonomi yang konsisten, ASEAN memberikan sumbangan yang semakin berarti
terhadap perekonomian global (Haini, 2020). Mekanisme ini terjadi melalui
peningkatan daya saing, ekspansi perdagangan, dan atraksi investasi asing
langsung. Kontribusi positif dari GDP per capita di ASEAN menciptakan efek
domino yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan peran kawasan ini dalam ketertiban ekonomi dunia (Kusnarno &
Suratman, 2021). Meskipun tantangan global terus ada, perkembangan positif
GDP per capita di ASEAN menjadi landasan penting untuk memperkuat posisi
kawasan ini dalam menjawab dinamika kompleks dalam konteks perekonomian
global. Kontribusi GDP per kapita di ASEAN sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Negara-negara dengan ekonomi yang terdiversifikasi, seperti Singapura
dan Malaysia, memiliki GDP per kapita yang lebih tinggi berkat sektor jasa dan
manufaktur yang kuat. Investasi asing langsung juga berperan besar, dengan negara

seperti Vietnam dan Indonesia melihat pertumbuhan ekonomi yang pesat.
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-6
Sumber : WorldBank (Diolah, 2024)

Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar di kawasan,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, mencapai
puncaknya pada tahun 2022. Malaysia, Thailand, dan Filipina juga menunjukkan
kenaikan yang konsisten selama periode tersebut, mencerminkan kestabilan dan
pertumbuhan ekonomi yang berlangsung. Vietnam, meskipun mengalami
pertumbuhan yang signifikan, menunjukkan fluktuasi tertentu selama beberapa
tahun terakhir. Sementara itu, Singapura, sebagai negara dengan tingkat
pendapatan tertinggi, telah menunjukkan konsistensi dalam mempertahankan
posisinya yang kuat. Sejalan dengan tren yang mencerminkan keberagaman
kondisi ekonomi, analisis ini memberikan landasan untuk merinci faktor yang
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat di setiap negara.

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang

mendorong pertumbuhan ekonomi. Secara spesifik, sejumlah Kkajian yang



dilakukan oleh Mah (2002); Dreher (2006); Gurgul & Lach (2014); Chang et al.,
(2015) menyoroti dampak globalisasi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara, adapun nilai yang digunakan untuk mencerminkan globalisasi ekonomi
dilihat dari Indeks Globalisasi (Dima, 2014; Olimpia & Stela, 2017; Shittu et al.,
2020). Meskipun banyak penelitian menyoroti partisipasi berbagai negara dalam
pertumbuhan ekonomi global sebagai inti dari globalisasi, Saich (2000)
menunjukkan bahwa fokus literatur cenderung lebih pada ‘pembentuk ekonomi'
dengan perhatian yang kurang terhadap dimensi lain seperti budaya, politik, atau
masyarakat. Khususnya, perkembangan teknologi baru seperti penggunaan
intensif 'Internet’ telah menciptakan aliran informasi yang signifikan, di mana
semakin intensifnya negosiasi berhubungan dengan semakin besar aliran
informasi (Boockmann & Dreher, 2003). Simmons & Elkins (2017) menyoroti
bahwa difusi kebijakan internasional dapat mendorong liberalisasi kebijakan
perdagangan suatu negara, yang dipengaruhi oleh institusi atau preferensi
domestik yang diberikan secara eksogen.

Peran globalisasi juga menjadi elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi
(Ying et al., 2014). Globalisasi membuka pintu bagi integrasi ekonomi
internasional, memungkinkan negara-negara untuk saling berinteraksi dan
berdagang dengan lebih intensif (Obstfeld, 2020). Seiring dengan pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi, negara-negara dapat memanfaatkan peluang global
untuk meningkatkan ekspor dan menarik investasi asing. Hal ini dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan GDP per capita, seiring

dengan terbukanya akses terhadap pasar internasional. Namun, seiring dengan



keuntungan ini, globalisasi juga dapat membawa tantangan seperti
ketidaksetaraan ekonomi dan dampak lingkungan (Fisher, 2009). Oleh karena itu,
dalam merancang kebijakan ekonomi, perlu mempertimbangkan peran globalisasi
secara menyeluruh untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan GDP per capita berlangsung secara berkelanjutan

Krisis keuangan akhir tahun 1990-an menjadi dorongan utama dalam
mencari indikator kesehatan sistem keuangan. Dalam konteks ini, International
Monetary Fund (IMF) mengidentifikasi indikator makroprudensial (MPI) dan
menetapkan Financial Soundness Indicator (FSI) (Babihuga, 2015). Hubungan
antara kesehatan sistem keuangan, yang tercermin dalam FSI, dan pertumbuhan
ekonomi menjadi sangat penting. FSI memberikan informasi langsung tentang
stabilitas dan kinerja sektor keuangan, yang memiliki dampak langsung pada
akses ke modal, kredit, dan investasi elemen kunci pertumbuhan ekonomi.
Dengan mencakup dimensi likuiditas, kualitas aset, dan tingkat utang, FSI
menjadi pilar utama dalam pemantauan kesehatan lembaga keuangan, pasar, serta
berbagai entitas ekonomi. Kesehatan finansial yang terukur dengan baik,
sebagaimana tercermin dalam nilai FSI, tidak hanya menciptakan stabilitas di
pasar, tetapi juga mendorong investor dan menyediakan modal untuk proyek
pembangunan, mencerminkan masyarakat dan korporasi untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelajutan dan seinmbang.

Peningkatan minat para pembuat kebijakan dalam memahami apa yang
menyebabkan krisis perbankan sistemik telah menghasilkan berbagai penelitian

yang mengeksplorasi financial soundness dan pengaruhnya terhadap berbagai



aspek. Sejumlah penelitian, seperti yang dilakukan oleh Babihuga (2007), Cihak
& Schaeck (2010), Berger et al., (2008), Podpiera (2006), Salas & Saurina
(2002), Sorge & Virolainen (2006), Quagliariello (2007), De Bock & Demyanets
et al., (2012) telah menyelidiki berbagai determinan FSI dan dampaknya pada
sektor keuangan. Beberapa temuan menarik termasuk korelasi antara efisiensi
biaya dan pinjaman bermasalah di industri perbankan, hubungan antara ketentuan
kehilangan pinjaman dan faktor makro ekonomi, serta keterkaitan antara
perkembangan siklus bisnis dan risiko kredit. Semua penelitian ini secara kolektif
menunjukkan bahwa kesehatan keuangan, sebagaimana tercermin dalam FSI,
memainkan peran kunci dalam kestabilan sektor keuangan. Secara khusus,
analisis mendalam terhadap FSI dapat memberikan wawasan tentang stabilitas
perbankan, akses ke modal dan kredit, serta kondisi pasar keuangan (Kasselaki &
Tagkalakis, 2014). Hal ini, pada gilirannya, dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi melalui pengaruhnya terhadap investasi, konsumsi, dan keberlanjutan
sektor keuangan secara keseluruhan.

Dengan kata lain, FSI bukan hanya mencerminkan kesehatan keuangan,
tetapi juga dapat menjadi indikator awal potensial terhadap dinamika ekonomi
yang lebih luas. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa FSI bukan
hanya memberikan indikasi tentang stabilitas lembaga keuangan, tetapi juga
menjadi prediktor yang kuat terhadap kemampuan suatu negara untuk merespons
perubahan ekonomi. Dalam kerangka penelitian ini, digunakan Bank regulatory
capital to risk-weighted assets (%) sebagai proksi dari indikator kesehatan

keuangan (FSI), proksi serupa juga digunakan oleh Navas et al. (2021) karna nilai



rasio yang digunakan mampu mengukur sejauh mana modal yang dimiliki oleh
bank untuk menutupi potensi kerugian yang timbul dari risiko kredit, risiko pasar,
dan risiko operasional. Kemudian, mengacu pada definisi dari World Bank
(2024) yang menyatakan bahwa indikator ini mencerminkan tingkat kecukupan
modal yang dimiliki oleh lembaga keuangan. Rasio ini mengukur total modal
peraturan yang dimiliki oleh bank dalam kaitannya dengan nilai aset, dengan
penimbangan berdasarkan tingkat risiko masing-masing aset. Rasio ini memiliki
fungsi ganda sebagai indikator stabilitas keuangan, yang memberikan gambaran
tentang kesehatan dan ketahanan lembaga keuangan yang ada di negara-negara.
Globalisasi ekonomi terjadi karena liberalisasi perdagangan, investasi
internasional yang meningkat, dan percepatan teknologi komunikasi yang
memudahkan akses pasar global bagi perusahaan dan individu. Globalisasi sosial
memfasilitasi pertukaran budaya dan pendidikan yang meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja sehingga ini mendorong koneksi
sosial internasional memperluas jaringan profesional dan peluang bisnis,
memfasilitasi kolaborasi dan perdagangan internasional.

Kemudian dengan adanya tenaga kerja yang lebih terampil dan
berpendidikan dapat berpindah ke negara-negara yang membutuhkan,
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi di negara tujuan. Nilai-
nilai dan norma sosial yang menyebar melalui globalisasi dapat mempengaruhi
kebijakan publik, termasuk kebijakan ekonomi yang mendukung pertumbuhan.
Peningkatan interaksi sosial global menciptakan pasar yang lebih luas untuk

produk dan jasa, meningkatkan permintaan dan mendorong produksi. Globalisasi



politik sering kali mendorong penguatan institusi politik yang lebih transparan
dan akuntabel, yang dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi
dan pertumbuhan ekonomi. Melalui globalisasi politik, negara-negara dapat
mencapai kesepakatan perdagangan yang mengurangi hambatan perdagangan dan
membuka pasar baru. Disisi lain globalisasi politik dapat mendorong reformasi
kebijakan ekonomi yang lebih liberal, seperti deregulasi dan privatisasi, yang
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Melalui hubungan politik yang
kuat, negara-negara dapat memperoleh bantuan teknis dan transfer teknologi
yang meningkatkan produktivitas. Kemudian stabilitas politik yang ditingkatkan
melalui globalisasi dapat menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pelaksanaan
kebijakan fiskal dan moneter yang efektif. Globalization Index memperhitungkan
faktor-faktor seperti arus perdagangan, investasi asing, telekomunikasi,
pariwisata, migrasi internasional, partisipasi dalam organisasi internasional, dan
integrasi politik global untuk mencerminkan tingkat keterlibatan suatu negara
dalam proses globalisasi serta financial soundness yang melibatkan stabilitas
sistem keuangan, perbankan, dan pasar modal, memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan ekonomi yang kondusif untuk pertumbuhan jangka
panjang.

Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh globalization index, financial
soundness terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6 menjadi relevan untuk
memahami dinamika kompleks yang terlibat dalam proses pembangunan
ekonomi regional. Pentingnya penelitian ini juga terlihat dalam ketidakpastian

ekonomi global, seperti krisis keuangan, fluktuasi mata uang, dan dampak



pandemi global. Tinggi dan negara-negara berpendapatan menengah memperoleh
manfaat dari globalisasi sedangkan negara-negara berpendapatan rendah tidak
memperoleh manfaat dari globalisasi (Samimi & Jenatabadi, 2014). Pertanyaan
yang muncul adalah sejauh mana Globalization Index dapat menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi di ASEAN-6, dan sejauh mana financial soundness dapat
memitigasi risiko-risiko yang terkait dengan ketergantungan pada pasar global.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan
kebijakan ekonomi yang lebih efektif dan efisien bagi negara-negara anggota
ASEAN-6 dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam konteks

ekonomi global yang terus berubah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang disusun, maka terdapat rumusan masalah yaitu
bagaimana pengaruh Globalization Index, Financial Soundness terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disusun, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh Globalization Index, Financial

Soundness, terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN-6.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini semoga dapat menjadi referensi baru dan bahan rujukan
tambahan bagi para pemangku kepentingan dalam menyelesaikan penelitian

mengenai pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN-6 dan memahami



bagaimana Globalization Index, financial soundness, sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhinya.
b. Manfaat Praktis
1. Harapannya penelitian ini akan menjadi acuan penting dalam menerapkan
kebijakan ~ yang  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  dengan
mempertimbangkan fenomena Globalization Index, financial soundness
terhadap Pertumbuhan Ekonomi
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan argumen tambahan untuk
melihat lebih dalam fenomena Globalization Index, financial soundness

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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